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No Arab Latin No Arab Latin 
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf  

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

 kaifa :   كيف

 haula  :هول 

 

 

3. Maddah 



 

xi 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي  /َ 

ي   َ  Kasrah dan ya Ī 

ي   َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla: ق ال  

ى  م   ramā: ر 

 qīla: ق يْل  

 yaqūlu: ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup  

Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati  

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

d.  

Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

   al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

b. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya.  

 

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK  

 

 

Nama Mahasiswa : Zilla Zain 

NIM    : 210603085 

Fakultas   : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Program Studi  : Perbankan Syariah 

Judul : Analisis Potensi Channeling Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah Dengan Layanan 

Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi 

Informasi (LPBBTI) di Banda Aceh: Pendekatan 

Analisis SWOT (Studi Pada BPRS Taman Indah 

Darussalam). 

Pembimbing I   : Prof. Dr. Azharsyah Ibrahim, SE.Ak.,M.S.O.M. 

Pembimbing II  : Akmal Riza, S.E., M.Si. 

 

Penelitian ini menganalisis potensi channeling antara Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) dan Layanan Pendanaan 

Bersama Berbasis Teknologi Informasi (LPBBTI) di Banda Aceh 

dengan pendekatan analisis SWOT. Metode yang digunakan ialah 

kualitatif deskriptif melalui studi literatur dan triangulasi data. Hasil 

penelitian menunjukkan kekuatan berupa kedekatan BPRS dengan 

masyarakat lokal dan prinsip syariah yang terpercaya, sementara 

kelemahan utama terletak pada keterbatasan infrastruktur teknologi. 

Peluang ditunjukkan oleh dukungan regulasi serta meningkatnya 

kebutuhan pembiayaan syariah, sedangkan ancaman muncul dari risiko 

keamanan data, potensi ketidaksesuaian prinsip syariah, dan persaingan 

digital. 

 

Kata Kunci:  Potensi Channeling, BPRS, LPBBTI, SWOT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat mengharuskan 

institusi perbankan, termasuk industri bank syariah, untuk 

melakukan penyesuaian. Tujuannya untuk mengoptimalkan bisnis 

dan meningkatkan kualitas layanan perbankan bagi nasabah, 

mengingat pentingnya penggunaan teknologi finansial saat ini 

(Chrismastiano, 2017). Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan kualitas layanan, bank perlu 

bertransformasi menjadi platform berbasis teknologi agar dapat 

bersaing dengan lembaga keuangan lainnya, salah satu inovasi yang 

muncul dari perkembangan ini yakni fintech (Abubakar & 

Handayani, 2022). 

Fintech sebagai inovasi dalam sektor jasa keuangan yang 

menghilangkan kebutuhan akan uang kertas (Kusuma & Asmoro, 

2020). Dengan kata lain, keberadaan teknologi finansial mengubah 

mata uang menjadi bentuk digital untuk meningkatkan efisiensi dan 

secara umum, fintech merujuk pada penerapan teknologi untuk 

menciptakan solusi keuangan (Hakim & Hapsari, 2022. Selain itu, 

fintech juga dipahami sebagai inovasi dalam industri keuangan yang 

mempermudah layanan dan memberikan dampak signifikan 

terhadap perkembangan bisnis (Putri & Lutfianti, 2024).  
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Lembaga perbankan perlu memanfaatkan penerapan teknologi 

finansial untuk meningkatkan efisiensi kegiatan operasional dan 

mutu pelayanan bank kepada nasabahnya, sebab pemanfaatan 

teknologi finansial tersebut sejalan dengan semakin berkembangnya 

kebutuhan masyarakat akan layanan keuangan berbasis online dan 

penggunaan media internet untuk akses data digital (Raharjo, 2021). 

Dalam konteks ini, bank syariah, termasuk BPRS, memiliki peluang 

besar untuk mengadopsi teknologi ini guna memenuhi tuntutan 

nasabah yang semakin menginginkan kemudahan dan kecepatan 

dalam bertransaksi. 

Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) salah satu 

lembaga keuangan mikro syariah yang kegiatannya diatur di bawah 

Bank Indonesia. Hal ini berbeda dengan Baitul Mal wat-Tamwil 

(BMT) dan Koperasi Pondok Pesantren (Kopontren), yang 

merupakan lembaga keuangan mikro syariah yang diatur oleh 

Kementerian Koperasi dan UKM (Ghufron et al., 2023). Dengan 

memanfaatkan teknologi finansial, BPRS dapat lebih efektif dalam 

menjalankan fungsinya, serta memberikan layanan yang lebih baik 

kepada masyarakat, terutama bagi mereka yang membutuhkan akses 

keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Bank BPR dan BPRS selama ini dekat dengan pelaku usaha 

mikro dan kecil serta masyarakat di pedesaan. Hal ini tentunya 

sejalan dengan tujuan awal BPR dan BPRS didirikan, yaitu untuk 

membantu masyarakat, petani, karyawan, dan buruh dalam 

mendapatkan akses keuangan yang lebih baik dan terhindar dari 



 

3 

jeratan rentenir (Hidayah, 2024). Untuk masa mendatang, karakter 

ini akan terus dipertahankan sebagaimana ditegaskan dalam 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan 

Penguatan Sektor Keuangan (UU P2SK) yang mengamanatkan 

bahwa kegiatan usaha BPRS tetap terfokus, namun tidak terbatas 

untuk melayani usaha mikro serta masyarakat di daerah sekitar.  

Data statistik dari OJK menunjukkan perkembangan jumlah 

BPRS selama periode 2020 hingga 2024. Pada 2020 tercatat ada 163 

BPRS, lalu bertambah menjadi 164 di 2021, 167 di 2022, 173 di 

2023, dan mencapai 174 pada 2024. Jumlah tersebut 

memperlihatkan adanya kenaikan setiap tahunnya dalam lima tahun 

terakhir. Pertumbuhan ini mencerminkan tren positif pada 

keberadaan BPRS. Oleh karena itu, kondisi ini menjadi topik yang 

menarik untuk dikaji lebih mendalam. 

Gambar 1.1  

Jumlah BPRS di Indonesia 

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK, 2025 

Gambar 1.1 Jumlah BPRS di Indonesia 

Daerah Istimewa Aceh sebagai daerah yang mayoritas 

penduduknya beragama islam, memiliki posisi unik di Indonesia 

sebagai satu-satunya provinsi yang menerapkan sistem keuangan 

163 164
167

173 174

2020 2021 2022 2023 2024
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syariah secara menyeluruh. Implementasi ini merupakan 

konsekuensi dari status otonomi khusus dan penerapan syariat Islam 

(Serambi Mekah) dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

ekonomi dan keuangan. Konversi total sistem keuangan 

konvensional menjadi6 sistem syariah di Aceh didukung oleh 

berbagai peraturan daerah (qanun), termasuk Qanun Aceh Nomor 11 

Tahun 2018 tentang Lembaga Keuangan Syariah yang mewajibkan 

seluruh lembaga keuangan di Aceh beroperasi berdasarkan prinsip 

syariah (Utami & Basri, 2020). Hal ini menyebabkan perkembangan 

sistem keuangan Syariah terutama perbankan syariah terus 

meningkat, salah satunya BPRS. 

Berdasarkan data yang diterbitkan OJK menunjukkan jumlah 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Aceh selama periode 

2020–2024. Jumlah BPRS mengalami peningkatan dari 9 unit pada 

tahun 2020 menjadi 11 unit pada tahun 2021–2022, kemudian 

bertambah menjadi 12 unit pada tahun 2023 hingga November 2024. 

Berdasarkan sebaran wilayah, BPRS tersebut terdistribusi di 

beberapa kabupaten/kota, yaitu Banda Aceh (4 unit), Bireuen (2 

unit), Langsa (2 unit), Aceh Tengah (1 unit), Lhokseumawe (1 unit), 

Pidie (1 unit), dan Aceh Besar (1 unit). Namun, pada Desember 2024 

terjadi penurunan menjadi 11 BPRS akibat berkurangnya satu kantor 

di Kabupaten Bireuen. 
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Gambar 1.2  

Jumlah BPRS di Provinsi Aceh 

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK, 2025 

Gambar 21.2 Jumlah BPRS di Provinsi Aceh 

Berdasarkan UU P2SK memberikan banyak peluang untuk 

BPRS lebih berkembang melalui penguatan kelembagaan serta 

perluasan kegiatan usaha dan aktivitas mereka. Dengan meluasnya 

kegiatan usaha dan aktivitas ini, BPRS juga menghadapi berbagai 

risiko yang menyertainya. Melalui UU P2SK, OJK berupaya 

menjawab kondisi dan kesulitan untuk membuat kebijakan moneter 

yang mendalam, inventif, efektif, komprehensif, handal, solid, dan 

stabil, termasuk memperkuat BPR dan BPRS. Dalam peraturan 

sebelumnya (POJK No. 5/2015, POJK No. 62/2020, dan POJK No. 

26/2022), terdapat banyak pembatasan terkait dengan penerimaan 

modal dan pelaksanaan usaha BPR dan BPRS. Namun, UU P2SK 

memberikan BPRS peluang untuk meningkatkan permodalan, 

pengembangan produk dan layanan, serta perluasan kegiatan. Hal ini 

diharapkan dapat membentengi BPRS agar dapat berkembang dan 

berinovasi, baik dalam hal eksekusi maupun komitmen terhadap 

perekonomian di daerah (OJK, 2024). 

9
11 11 12 11

2020 2021 2022 2023 2024
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Salah satu tantangan yang dihadapi oleh BPRS di masa yang 

akan datang yakni masa revolusi digital, yang menuntut peningkatan 

kerangka kerja yang lebih fleksibel, responsif, dan lebih cepat (OJK, 

2020). Oleh karena itu, BPRS dapat memanfaat perkembangan 

fintech dan berkolaborasi untuk meningkatkan inovasi, seperti 

Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi 

(LPBBTI). LPBBTI atau biasa di kenal dengan fintech lending 

merupakan sistem layanan keuangan digital yang mempertemukan 

pemberi dana dengan penerima dana secara langsung melalui 

platform berbasis teknologi informasi, yang diatur dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/POJK.05/2022 tentang Layanan 

Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi. Dimana sinergi 

dan kolaborasi ini akan mengakselerasi pembiayaan BPRS hingga 

ke pelosok negeri (OJK, 2023).   

Sektor perbankan dapat menghadapi kesulitan dan peluang 

sebagai akibat dari munculnya fintech tersebut karena fintech dapat 

menjadi pesaing atau mitra (Tsakila et al., 2024). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh IDC's Computerized Change in 

Financial Concentrate pada tahun 2016 mengenai Pandangan Bank 

Responden Secara Universal terhadap Kehadiran Fintech, 23,4% 

menganggap fintech sebagai potensi bahaya dan menjadi pesaing 

bank, sementara 34,2% bank responden lainnya menganggap fintech 

sebagai pihak yang diharapkan untuk bekerja sama atau 

berkolaborasi (OJK, 2021). Salah satu jenis model bisnis teknologi 

finansial yakni fintech lending, yang menciptakan, menjual, dan juga 
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menjalankan sistem elektronik yang menghubungkan pemberi 

pinjaman dan peminjam secara langsung tanpa harus bertemu 

langsung (seamless atau virtual).  

Perkembangan teknologi informasi telah membawa tantangan 

keamanan siber pada sektor keuangan sekaligus peluang untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan proses bisnis. 

Hal ini sejalan dengan kehadiran bisnis berbasis teknologi yang 

menawarkan dukungan layanan keuangan. Untuk memberdayakan 

sinergi kerja sama antara LJK yang berada di bawah pengawasan 

OJK dan juga dengan LJK yang telah berdiri sendiri, OJK 

memandang perlu adanya upaya dan partisipasi bersama antara 

BPRS dan fintech lending.  

Kolaborasi dan kerja sama dengan LPBBTI dapat menjadi cara 

alternatif bagi bank untuk meningkatkan analisis pembiayaan dan 

meningkatkan kualitas layanan sekaligus memperluas target nasabah 

(Kamalia et al., 2024). Sementara bagi LPBBTI, upaya dan 

partisipasi bersama dapat meningkatkan pengaturan aset yang efektif 

dan memperkuat seleksi dalam pemberian pembiayaan kepada 

masyarakat.  

Kehadiran LPBBTI atau fintech lending di Indonesia telah 

membawa manfaat signifikan bagi masyarakat yang memerlukan 

akses pendanaan yang cepat, sederhana, dan dapat diakses kapan 

saja dan dimana saja, terutama bagi masyarakat yang tidak 

terjangkau oleh bank (unbanked) (Aini & Fadilla, 2024). Namun, 

kemudahan dan kecepatan layanan ini harus diimbangi dengan 
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peningkatan literasi keuangan dan edukasi kepada masyarakat lokal. 

Upaya ini penting agar masyarakat tidak mudah terpengaruh oleh 

tawaran dari platform fintech lending yang tidak sah dan untuk 

mencegah terjadinya penyalahgunaan kebijakan. strategis yang 

dapat merugikan masyarakat lokal. 

Berdasarkan laman resmi OJK, menyebutkan bahwa dalam 

ekosistem fintech di Indonesia, didominasi oleh model bisnis fintech 

lending, yaitu sebanyak 40% dari keseluruhan industri fintech. Hal 

ini cukup membuktikan bahwa perkembangan fintech lending saat 

ini sangat meningkat beberapa tahun terakhir. Fakta bahwa fintech 

lending menduduki proporsi yang dominan dalam industri fintech 

menunjukkan adanya peningkatan penerimaan dan kepercayaan 

masyarakat serta pelaku bisnis terhadap platform-platform fintech 

lending sebagai alternatif pembiayaan. 

Gambar 1. 

3 Ekosistem Fintech 

 

Sumber: Fintech.id,2019. 

Gambar 31.3 Ekosistem Fintech 

Keberadaan fintech lending yang semakin pesat dan tidak 

terkendali dengan berbagai penawaran yang menarik serta 



 

9 

kemudahan dalam pemberian kredit merupakan tantangan terbesar 

dan utama bagi BPRS (Sofyan, 2021). Oleh karena itu, upaya 

kolaborasi antara fintech lending dengan BPRS diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas penyaluran pembiayaan fintech lending. 

Pengembangan solusi baru dalam menghadapi digitalisasi, 

peningkatan analisis nasabah dan calon nasabah, mitigasi risiko, 

efisiensi produk, dan penambahan produk yang dapat digunakan 

oleh nasabah dan calon nasabah merupakan potensi hasil kolaborasi 

antara bank dan perusahaan fintech. Banyaknya jumlah BPRS 

dengan jaringan kantor yang tersebar di seluruh Indonesia, serta 

pengalaman dan kedekatan individu dengan nasabah merupakan 

nilai tambah BPRS yang dapat menggarap sifat pinjaman dari 

fintech lending dan memperkuat industri fintech lending hingga ke 

pelosok-pelosok Indonesia. 

Kerja sama channeling merupakan bentuk penyaluran 

pembiayaan oleh BPRS kepada penerima pembiayaan melalui 

platform LPBBTI. Channeling suatu skema penyaluran dana di 

mana lembaga keuangan, seperti bank atau BPRS, menyalurkan 

pembiayaan atau pinjaman kepada nasabah melalui perantara pihak 

ketiga. Dalam kerja sama ini, BPRS menanggung risiko pembiayaan 

dan investasi, dengan prinsip kehati-hatian sebagaimana diatur 

dalam Pedoman Kerja Sama Channeling Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) tahun 2024 (OJK, 2024). 

Potensi channeling terletak pada efisiensi operasionalnya yang 

signifikan, sebagaimana diatur dalam Pedoman Kerja Sama 
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Channeling Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2024, yang 

menekankan akad syariah seperti mudharabah atau musyarakah 

dengan mitigasi risiko terintegrasi. LPBBTI menangani pencarian 

nasabah, validasi kredit berbasis data alternatif, dan pelacakan 

pembayaran otomatis, sehingga memangkas biaya akuisisi hingga 

50% serta mempercepat proses pencairan tanpa ekspansi 

infrastruktur fisik yang mahal. Di konteks lokal Banda Aceh, skema 

ini membuka peluang bagi pelaku usaha "unbankable" dengan Risk 

Acceptance Criteria (RAC) canggih, menekan tingkat gagal bayar di 

bawah 5% sambil memastikan kepatuhan regulasi (OJK, 2024). 

Model channeling antara BPRS dengan fintech dapat menjadi 

solusi strategis untuk memperluas jangkauan layanan keuangan 

syariah di Aceh. Namun, implementasi channeling ini perlu 

dianalisis secara komprehensif untuk mengetahui kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi. Dalam konteks 

Aceh yang telah mengkonversi seluruh sistem keuangannya menjadi 

syariah, analisis SWOT terhadap channeling ini menjadi semakin 

penting untuk memastikan bahwa model kerjasama tersebut tidak 

hanya efektif secara ekonomi tetapi juga sepenuhnya mematuhi 

prinsip-prinsip syariah sebagaimana diatur dalam berbagai qanun 

yang berlaku di Aceh.  

Kepatuhan terhadap syariah tidak hanya masalah regulasi 

tetapi juga mempengaruhi penerimaan masyarakat dan 

keberlanjutan model channeling tersebut. Strength (kekuatan) akan 

menggambarkan kelebihan internal dari pembiayaan skema 
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channeling ini, Weaknesses (kelemahan) akan menggambarkan 

kekurangan atau keterbatasan internal dalam pelaksanaannya, 

Opportunities (peluang) akan menggambarkan potensi dari faktor 

eksternal yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung keberhasilan 

pembiayaan skema channeling, dan Threats (ancaman) akan 

menggambarkan tantangan atau risiko dari faktor eksternal yang 

dapat menghambat kedepannya. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis seberapa besar potensi dan tantangan 

yang akan dihadapi oleh kolaborasi BPRS dan LPBBTI, melalui 

judul “Potensi Channeling Bank Perekonomian Rakyat Syariah 

Dengan Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi 

Informasi (LPBBTI) di Banda Aceh: Pendekatan Analisis 

SWOT (Studi Pada Bank Taman Indah Darussalam)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan uraian latar belakang masalah di atas, 

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana kekuatan (strengths) channeling antara BPRS 

dan LPBBTI di Banda Aceh? 

2. Bagaimana kelemahan (weaknesses) channeling antara 

BPRS dan LPBBTI di Banda Aceh? 

3. Bagaimana peluang (opportunity) channeling antara BPRS 

dan LPBBTI di Banda Aceh? 

4. Bagaimana ancaman (threats) channeling antara BPRS dan 

LPBBTI di Banda Aceh? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan rumusan 

masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan kekuatan kerjasama channeling 

antara BPRS dan LPBBTI di Banda Aceh 

2. Untuk mendeskripsikan kelemahan kerjasama channeling 

antara BPRS dan LPBBTI di Banda Aceh 

3. Untuk mendeskripsikan peluang kerjasama channeling 

antara BPRS dan LPBBTI di Banda Aceh 

4. Untuk mendeskripsikan ancaman kerjasama channeling 

antara BPRS dan LPBBTI di Banda Aceh 

 

1.4  Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat dari pada hasil penelitian yang ingin dicapai dapat 

memberi kontribusi yang komprehensif atas keberhasilan penelitian 

ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Bagi Penulis 

Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi kesempatan 

dalam menambah ilmu pengetahuan mengenai potensi 

penerapan channeling menggunakan LPBBTI pada 

BPRS. 

2. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah 

wawasan baru terkait Bank Perekonomian Rakyat 
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Syariah (BPRS) serta dapat menyajikan data atau 

informasi yang diperlukan agar memperkaya 

pengetahuan terkait fintech lending. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada seluruh masyarakat umum 

mengenai potensi penerapan chanelling di BPRS. 

2. Bagi Instansi 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 

sebuah masukan serta saran yang berguna untuk 

meningkatkan potensi penggunaan LPBBTI sebagai 

perantara pembiayaan BPRS (channeling). 

1.4.3 Manfaat Kebijakan 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menjadi tambahan atau 

kontribusi untuk proses pengembangan fintech lending di industri 

perbankan syariah di Indonesia. Serta dapat menjadi pendorong 

dalam kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan fintech lending 

dalam perbankan syariah di Indonesia. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

penelitian ini, maka sistematika penulisannya adalah: 
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BAB I  PENDAHULUAN  

Dalam bab ini akan membahas mengenai latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI  

Dalam bab ini akan membahas mengenai penelitian telaah 

pustaka, landasan teori, definisi yang mendukung 

penelitian mengenai BPRS, Channeling, LPBBTI, dan 

tinjauan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran serta 

uraian teoritis lainnya yang berhubungan dengan masalah 

penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini akan membahas mengenai jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, tujuan dan arah penelitian, jenis 

data, teknik pengumpulan data, metode analisis data.  

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang hasil pengujian instrumen, 

hasil pengujian deskripsi, hasil pengujian hipotesis dan 

pembahasan. Bab ini berfungsi sebagai penguji teori 

dengan data yang diambil sekaligus pembuktian atas teori-

teori yang telah dipaparkan.  

BAB V  PENUTUP  

Pada bab ini memaparkan tentang kesimpulan dan saran 

atas hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti. 
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Bab ini berfungsi untuk menyimpulkan hasil pembahasan 

untuk menjelaskan sekaligus menjawab persoalan.  


